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Abstract

Innovative mathematics learning is essential to enhance students'
conceptual understanding and critical thinking skills. One promising
approach is outdoor learning through the use of Math City Map, which
provides real and engaging contexts in the learning process. This study
aims to evaluate the effectiveness of Math City Map in improving students'
mathematical problem-solving abilities at a public junior high school in
Patampanua, using a Classroom Action Research approach. Data were
collected through tests and observations, with purposive sampling focused
on the topic of three-dimensional shapes with flat surfaces. The results
indicate a significant improvement in students' problem-solving abilities,
from an average of 47.3% in Cycle | to 88% in Cycle II, with an overall
average of 67.6%. Learning outcomes also improved from 43% in Cycle |
to 98% in Cycle I1, exceeding the minimum mastery target of 60%. These
findings suggest that the use of Math City Map in outdoor learning contexts
is an effective method for supporting the development of students'
mathematical problem-solving skills. The implication of this study is the
need to integrate real-world, environment-based learning media such as
Math City Map into the curriculum as a concrete effort to enhance student
engagement and learning outcomes sustainably.

Abstrak
Pembelajaran matematika yang inovatif diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa. Salah satu
pendekatan yang potensial adalah outdoor learning melalui penggunaan
Math City Map, yang menyajikan konteks nyata dan menarik dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
Math City Map dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa di salah satu SMP Negeri di Patampanua melalui
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas. Data dikumpulkan melalui tes dan
observasi, dengan teknik purposive sampling yang difokuskan pada materi
bangun ruang sisi datar. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan pada kemampuan pemecahan masalah siswa, dari rata-rata
47,3% pada siklus | menjadi 88% pada siklus Il, dengan rata-rata
keseluruhan sebesar 67,6%. Peningkatan hasil belajar juga terlihat dari 43%
pada siklus | menjadi 98% pada siklus 11, melampaui target ketuntasan
minimal 60%. Temuan ini menunjukkan bahwa Math City Map dalam
konteks pembelajaran luar ruang merupakan metode yang efektif dalam
mendukung pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya integrasi media
pembelajaran berbasis lingkungan nyata seperti Math City Map dalam
kurikulum sebagai upaya konkret untuk meningkatkan keterlibatan dan
hasil belajar siswa secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah fondasi penting dalam pengembangan kompetensi abad ke-21, terutama
dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, dan sistematis (Wahab A et
al., 2022). Salah satu keterampilan utama yang diharapkan dari proses pembelajaran
matematika adalah kemampuan pemecahan masalah (Fitriyah & Haerudin, 2021;
Wardhani et al., 2022). Kemampuan ini tidak hanya menjadi tujuan akhir dari
pembelajaran, tetapi juga menjadi indikator kualitas pemahaman konseptual siswa dalam
menerapkan pengetahuan matematika dalam kehidupan nyata (Polya, 1978). Namun,
realitas pembelajaran di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan
dalam mengembangkan keterampilan ini secara optimal (Fitriyah & Haerudin, 2021).
Siswa cenderung hanya mampu menyelesaikan soal-soal prosedural dan mekanistis, tetapi
gagal ketika dihadapkan pada masalah non-rutin yang memerlukan penalaran logis dan
pemahaman mendalam (Subanji, 2015).

Beberapa penelitian telah mengidentifikasi penyebab utama lemahnya kemampuan
pemecahan masalah di antaranya adalah pendekatan pembelajaran yang masih didominasi
oleh metode konvensional dan berpusat pada guru (teacher-centered learning), serta
kurangnya keterkaitan antara konsep matematika dengan pengalaman kontekstual siswa
(Amalia et al., 2024; Santos Carvalho, 2023). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di
salah satu SMP Negeri di Patampanua memperkuat temuan ini. Dalam studi tersebut,
ditemukan bahwa sebagian besar siswa hanya mampu menjawab soal matematika yang
bersifat hafalan dan tidak dapat menyelesaikan soal yang menuntut penerapan konsep
matematika dalam situasi nyata, terutama pada materi bangun ruang sisi datar. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran masih berlangsung secara abstrak dan belum
sepenuhnya mendorong keterlibatan aktif siswa dalam berpikir matematis.

Selain itu siswa seringkali masih belum memahami secara keseluruhan masalah
yang diberikan, peserta didik masih banyak yang mengerjakan soal langsung tanpa
menuliskan apa yang diinginkan dalam soal dan peserta didik tidak menjelaskan atau

memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh.

Gambar 1
Salah satu hasil kerja siswa pada observasi awal.
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Tantangan tersebut menuntut adanya inovasi dalam pendekatan pembelajaran
matematika, terutama dalam menghubungkan konsep-konsep abstrak dengan pengalaman
nyata siswa. Salah satu pendekatan yang mulai mendapatkan perhatian adalah
pembelajaran berbasis lingkungan atau outdoor learning math (Crismono, 2023).
Pembelajaran ini memindahkan ruang belajar dari dalam kelas ke luar ruangan,
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang hidup dan kontekstual.
Outdoor learning memungkinkan terjadinya pembelajaran aktif, kolaboratif, dan bermakna
karena siswa terlibat secara langsung dalam aktivitas nyata yang berkaitan dengan materi
pelajaran (Crismono, 2023; Naila Miftakhul Janah et al., 2024). Dengan demikian, siswa
tidak hanya memahami konsep matematika secara kognitif, tetapi juga secara afektif dan
psikomotorik.

Dalam konteks pembelajaran matematika, salah satu media yang mendukung
pendekatan outdoor learning adalah Math City Map. Math City Map merupakan platform
berbasis web dan aplikasi yang memungkinkan guru dan siswa untuk membuat serta
mengikuti math trails atau jalur matematika yang terdiri dari tugas-tugas kontekstual di
lingkungan sekitar, seperti taman kota, jalan, gedung, dan fasilitas umum lainnya
(Jablonski et al., 2023). Aplikasi ini mengintegrasikan teknologi digital dengan lingkungan
nyata, sehingga mendorong keterlibatan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis
secara langsung di lokasi yang relevan. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu et al.,
2023) menunjukkan bahwa penggunaan Math City Map mampu meningkatkan motivasi
belajar dan pemahaman konsep geometris siswa karena mereka dapat melihat, mengukur,

dan menghitung objek nyata, bukan sekadar gambar di buku.
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Gambar 2
Tangkapan Layar Pilihan Menu pada Aplikasi Math City Map

Di Indonesia, penggunaan media ini masih tergolong baru dan minim eksplorasi.

Padahal, secara geografis dan sosial budaya, banyak daerah memiliki potensi lingkungan

-67 -



Andi Novita Ramdani & Mirza Aulia
Journal of Mathematics Learnuing Innovation (JMLI), v4(nl), 65-79

yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar matematika yang kontekstual. Dalam
pembelajaran materi bangun ruang, misalnya, siswa dapat diajak mengamati bentuk kubus,
balok, dan prisma di sekitar mereka seperti tiang, pagar, gedung, atau monumen.
Pendekatan ini selaras dengan teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky yang
menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman nyata dan interaksi sosial
dalam membangun makna (Guo, 2024; Vygotsky, 1980). Oleh karena itu, integrasi Math
City Map dalam outdoor learning math dapat menjadi solusi strategis dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa, terutama dalam materi-materi geometris yang
seringkali sulit dipahami secara abstrak.

Namun demikian, kajian empiris terkait efektivitas Math City Map dalam konteks
pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun ruang sisi datar di jenjang SMP,
masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada aspek motivasi
belajar atau pemahaman konsep secara umum, belum secara spesifik mengevaluasi
dampaknya terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dalam konteks
pembelajaran luar ruang. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini

Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya mengevaluasi efektivitas penggunaan
Math City Map sebagai media pembelajaran inovatif yang mampu menjembatani
kesenjangan antara pembelajaran matematika yang abstrak dengan kehidupan nyata siswa
(Buchori & Puspitasari, 2023). Dalam era kurikulum merdeka, yang menekankan
pembelajaran berbasis proyek dan kontekstual, pendekatan ini sangat relevan. Lebih dari
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru dan praktisi pendidikan
dalam merancang strategi pembelajaran matematika yang lebih menarik, bermakna, dan
berdampak terhadap peningkatan kualitas berpikir siswa. Sebab, keberhasilan pendidikan
matematika tidak hanya ditentukan oleh penguasaan rumus, tetapi oleh kemampuan siswa
untuk berpikir secara logis dan menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari (OECD,
2019).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas
penggunaan Math City Map dalam outdoor learning math sebagai metode untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP pada materi
bangun ruang sisi datar. Pertanyaan utama yang hendak dijawab dalam penelitian ini
adalah: Apakah penggunaan Math City Map dalam pembelajaran di luar kelas dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa? Melalui pendekatan
ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan
strategi pembelajaran kontekstual berbasis teknologi dan lingkungan yang mendukung

pencapaian tujuan pembelajaran matematika secara lebih komprehensif.
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METODE PENELITIAN

Subjek tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa di salah satu SMP di
Patampanua. Alasan peneliti memilih kelas VI1I1.4 sebagai subjek penelitian adalah
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran matematika di kelas masih rendah
sehingga memerlukan perhatian khusus dan pembelajaran selalu didominasi di dalam kelas.
Adapun yang menjadi objek dari penelitian ini adalah terjadinya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dan keefektifan penggunaan Math City Map pada Outdoor Learning

Math pada pembelajaran matematika.

Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah Sampling Purposive.
Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Muhyi, 2018). Pertimbangan tertentu yang di gunakan peneliti adalah karena masih
banyak peserta didik yang kurang dalam memecahkan suatu masalah terutama soal cerita,
khususnya pada materi bangun ruang sisi datar.

Penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini menggunakan model spiral Kemmis
dan Mc Taggart (1998) dengan siklus yang berisi tahapan-tahapan tindakan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Adapun tahapan-tahapan tindakan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Dimana pada tahap pelaksanaan dan
observasi dijadikan sebagai satu kesatuan, karena kedua tahap tersebut merupakan dua
kegiatan yang tidak bisa dipisahkan (Wibawa et al., 1993).

Setiap siklus dari penelitian ini memiliki empat tahapan yaitu:

0] Perencanaan; Setelah mengamati kondisi pembelajaran matematika yang sulit dan
menerima masukan dari guru mata pelajaran, peneliti mengidentifikasi dan
menganalisis masalah yang dihadapi. Penelitian ini fokus pada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik melalui penggunaan
Math City Map pada Outdoor Learning Math. Rencana tindakan berikutnya
mencakup merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan instrumen
penelitian seperti tes pemecahan masalah serta observasi.

(i) Pelaksanaan; Tahap ini melibatkan pelaksanaan tindakan yang terstruktur oleh
guru sesuai dengan RPP dengan pendekatan Math City Map pada Outdoor
Learning Math. Proses pembelajaran dilakukan dalam kelompok-kelompok.

(ili) ~ Pengamatan; Observasi dilakukan secara simultan dengan pelaksanaan aktivitas
pembelajaran matematika. Penelitian ini melibatkan observer untuk membantu
dalam mengamati pelaksanaan pembelajaran.

(iv) Refleksi; Kegiatan refleksi dilakukan melalui diskusi antara peneliti, guru

matematika, dan observer. Hasil observasi dikumpulkan dan dianalisis untuk
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mengevaluasi pencapaian indikator keberhasilan serta memutuskan perlu

tidaknya perbaikan.

Dalam tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan di luar kelas dengan
memanfaatkan aplikasi Math City Map. Guru merancang rute dan titik lokasi di sekitar
sekolah yang sesuai dengan konteks materi bangun ruang sisi datar. Setiap titik berisi soal

berbasis konteks nyata yang harus diselesaikan siswa secara berkelompok.

@

PETUNJUK 1

Gambar 3.
Visualisasi penggunaan Math City Map pada lingkungan sekitar sekolah yang menunjukkan titik-
titik soal bangun ruang sisi datar yang telah ditentukan dalam aplikasi.

Selanjutnya tahapan-tahapan dalam siklus tersebut terlihat pada gambar dibawah ini

( Identifikasi Masalah )
Siklus T PerencanaanT

Pelaksanaan
| Hasil

Siklus IT ' )
Perencanaan
v

Observasi

Dst

Keterangan:

(D  :kegiatan
[ : hasil kegiatan

— : kegiatan yang berlangsung secara bersamaan
—— :urutan pelaksanaan kegiatan

Gambar 4
Rangkaian langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas yang diadobsi dari model spiral Kemmis
dan Mc Taggart (1998)
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HASIL DAN DISKUSI

Hasil

Sebelum dilaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan Math City Map di
luar ruangan pada peserta didik, peserta didik merasa kesulitan saat belajar matematika dan
kurang tertarik dalam belajar. Dalam mengerjakan soal peserta didik juga sering langsung
tertuju pada jawaban tanpa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, tidak
merencanakan strategi, dan tidak menuliskan kesimpulan, peserta didik tanpa sadar
sebenarnya mereka sudah melaksanakan rencana namun terkadang masih ad acara atau
Langkah-langkah yang salah, sehingga hasil belajar pun kurang maksimal.

Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Math City Map di luar
ruangan membuat peserta didik lebih antusias dan mampu memahami permasalahan yang
dihadapi dalam mengerjakan soal atau tugas.

1. Ketercapaian Tujuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh presentase rata-rata pemecahan masalah
matematika peserta didik dengan menggunakan Math City Map di luar ruangan meningkat.
Presentase rata-rata pemecahan masalah peserta didik mengalami peningkatan dari siklus |
ke siklus 1. Kemampuam pemecahan masalah juga mengacu pada hasil belajar, rata-rata
hasil belajar peserta didik pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada Tabel 4.18, Adapun
peningkatakan pemecahan masalah peserta didik siklus | dan siklus li dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1
Rata-rata Hasil Belajar Peserta didik Siklus | dan Il
No Komponen Analisis  Siklus I  Siklus Il Keterangan

1  Tuntas Belajar 43% 98% Meningkat

2 Belum Tuntas Belajar ~ 57% 2% Menurun

Dari Tabel 1 di atas diketahui bahwa hasil belajar peserta didik yang tuntas pada
siklus | sebesar 43%. Dan yang belum tuntas sebesar 57%. ketidaktuntasan ini dikarenakan
nilai peserta didik masih dibawah KKM > 75. Kemudian peneliti melakukan Tindakan ke
siklus 1 hasil belajar peserta didik yang tuntas sebesar 98% dan yang belum tuntas sebesar
2%.

Berdasarkan Analisa yang menyebabkan peserta didik belum tuntas belajar karena
peserta didik terkadang masih bermain-main dengan teman sehingga kurang focus dalam
mengerjakan soal. hasilbelajar peserta didik meningkat setiap siklusnya peningkatan
tersebut terjadi karena guru mampu menyusaikan antara materi Pelajaran dengan

penggunaan Math City Map di luar ruangan sehingga peserta didik mudah memahami
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materi yang dijelaskan. Guru juga memberikan penguatan guna mengarahkan peserta didik

untuk dapat mengerjakan soal sesuai pprosedur dan focus dalam pembelajaran.

Tabel 2

Skor Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik Pada Tes Siklus | dan 11

No. Indikator Siklus Rata-rata Peningkatan
| 1
1 Menganalisis masalah 54,1% 90,3% 72,2% 36,2%
2 Merencanakan penyelesaian/strategi  55%  91,2% 73,1% 36,2%
3 Melaksanakan rencana 46,6% 90,8%  68,7% 44,2%
4 Membuat kesimpulan 33,7% 79,7% 56,7% 46%
Rata-rata 47,3% 88% - -

Untuk lebih jelasnya peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik

pada mata Pelajaran matematika kelas V111 dapat di lihat pada Gambar 1 berikut:

100

Menganalisis Merencanakan
Masalah Strategi
M Siklus | 54.1 55
m Siklus 1l 90.3 91.2
Peningkatan 36.2 36.2

B Siklus | ® Siklus Il

Melaksanakan

Rencana
46.6
90.8
44.2

Peningkatan

Gambar 5
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Siklus | dan |1

90.3 91.2 90.8

90 79.7
80
70
60 54.1 55
50 46.6 44.2 46
20 36.2 36.2 337
30
20
10

0

Membuat
Kesimpulan

33.7
79.7

46

Jadi dapat dimaknai bahwa kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah

matematika setelah diterapkannya penggunaan Math City Map di luar ruangan pada materi

bangun ruang sisi datar yaitu balok dan kubus mengalami peningkatan. Peningkatan yang

ditunjukkan pada gambar di atas dapat di uraikan sebagai berikut: Kemampuan peserta

didik memahami masalah pada siklus | sebesar 54,1%, sedangkan pada siklus Il sebesar

90,3%. Dari hasil siklus I dan siklus Il tersebut terdapat peningkatan sebesar 36,2%.

Kemampuan peserta didik merencanakan penyelesaian pada siklus | sebesar 55%,
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sedangkan pada siklus Il sebesar 91,2%. Dari hasil siklus I dan siklus Il tersebut terdapat
peningkatan sebesar 36,2%. Kemampuan peserta didik melaksanakan rencana pada siklus
| sebesar 46,6%, sedangkan pada siklus 11 sebesar 90,8%. Dari hasil siklus I dan siklus Il
tersebut terdapat peningkatan sebesar 44,2%. Kemampuan peserta didik menjelaskan atau
memeriksa jawaban kebenaran yang diperoleh pada siklus I sebesar 33,7%, sedangkan pada
siklus 11 sebesar 79,7%. Dari hasil siklus I dan siklus Il tersebut terdapat peningkatan

sebesar 46%.

2. Temuan-Temuan Dari Hasil Pengamatan

a. Pengamatan Pada Guru

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh presentase rata-rata kegiatan guru saat proses
pembelajaran meningkat. Data yang terkumpul terinci dalam lampiran. Presentase rata-rata
kegiatan guru saat proses pembelajaran berlangsung mengalami peningkatan dari siklus |
ke siklus Il.adapun peningkatan pengamatan pada guru siklus I dan siklus Il dapat dilihat
pada tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3
Hasil Pengamatan pada Guru Dalam Kegiatan pembelajaran melalui pengunaan Math
City Map di luar ruangan pada siklus | dan Il

Siklus Presentase
| 73%
1 78%
Rata-rata 76%
Peningkatan 5%

Adapun penigkatan kegiatan pembelajaran yang guru lakukan dari siklus | dan

siklus Il dapat kita lihat pada Gambar 6 di bawah ini.

100%

0,
sow  73%°%

60%
40%
0,
20% 5%
0%

W Siklus | ® Siklus Il Peningkatan

Gambar 6
Hasil Pengamatan Pada Guru terhadap Kegiatan Pembelajaran dengan Penggunaan Math City
Map diluar ruangan
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Dari gambar diatas diketahui bahwa kegiatan guru saat proses pembelajaran
berlangsung pada siklus | sebesar 73% dan siklus 11 78%. Dengan demikian kegiatan guru
saat proses pembelajaran berlangsung dari siklus ke siklus mengalami peningkatan
sebanyak 5%.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat dikatakan metode pembelajaran sangat
berperan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik,
selain metode pembelajaran hal-hal yang mempengaruhi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik di setiap siklusnya adalah aktivitas guru

yang baik dan aktivitas peserta didik yang baik.

b. Temuan Di Lapangan Dari Hasil Pengamatan Peserta Didik

Hasil pengamatan selama proses pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan
yang nyata dalam keterlibatan dan respons siswa terhadap pelajaran matematika. Ketika
konsep-konsep matematika disajikan dalam konteks nyata, seperti melalui pengamatan
langsung di lingkungan kota, siswa tampak lebih antusias dan terhubung secara emosional
maupun kognitif dengan materi yang dipelajari. Pendekatan ini membantu siswa
memahami konsep matematika dengan lebih baik karena disajikan secara konkret dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Selain itu, penggunaan Math City Map mendorong siswa untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah (problem solving). Mereka dihadapkan pada tantangan-
tantangan matematis yang nyata di lapangan dan dituntut untuk berpikir kritis serta mencari
solusi secara aktif. Kegiatan ini juga berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar;
siswa terlihat lebih bersemangat dan tertarik mengikuti pembelajaran karena merasa
kegiatan tersebut bermakna dan berbeda dari biasanya.

Tak kalah penting, aktivitas ini turut mengasah keterampilan kolaborasi dan
komunikasi antar siswa. Banyak tugas diselesaikan secara berkelompok, yang
mengharuskan mereka berdiskusi, berbagi pendapat, dan bekerja sama untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini membentuk suasana belajar yang lebih hidup, partisipatif,
dan mendukung pengembangan keterampilan sosial yang penting dalam pembelajaran abad
ke-21.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis
Math City Map di luar ruangan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik secara signifikan. Peningkatan ini tercermin dalam seluruh

indikator kemampuan pemecahan masalah, mulai dari menganalisis masalah,
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merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan rencana, hingga membuat kesimpulan.
Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan langsung peserta didik dalam konteks nyata
mampu memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep matematika yang abstrak.

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan pandangan Bransford et al. (2000) dalam
How People Learn, yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika siswa
diberikan pengalaman langsung yang relevan dengan dunia nyata, sehingga mampu
menghubungkan pengetahuan konseptual dengan penerapannya (Buoncristiani &
Buoncristiani, 2012). Math City Map sebagai pendekatan kontekstual memberikan peluang
tersebut melalui integrasi lingkungan sekitar dalam proses pembelajaran matematika.Lebih
lanjut, penelitian ini mengonfirmasi hasil studi (Crismono, 2023) yang menyatakan bahwa
penerapan pendekatan kontekstual dalam pendidikan matematika, seperti melalui
eksplorasi kota atau lingkungan sekitar, dapat meningkatkan motivasi, pemahaman konsep,
serta keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam konteks penelitian ini, peningkatan
signifikan dalam keterampilan pemecahan masalah peserta didik mencerminkan
keberhasilan pendekatan tersebut dalam membangun kompetensi matematis siswa,
khususnya pada topik bangun ruang sisi datar seperti kubus dan balok.

Selain itu, peningkatan aktivitas guru juga memiliki kontribusi terhadap hasil ini.
Guru yang mampu memfasilitasi kegiatan belajar berbasis Math City Map secara efektif
dapat meningkatkan partisipasi dan fokus peserta didik. Hal ini didukung oleh temuan
Wang et al. (2021) dalam Journal of Mathematics Teacher Education, yang menekankan
pentingnya peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kolaborasi,
refleksi, dan pemecahan masalah terbuka, terutama dalam pembelajaran berbasis proyek di
luar kelas.

Meski demikian, temuan ini juga menunjukkan adanya tantangan dalam
implementasi, seperti kesiapan guru, keterbatasan sarana, serta potensi distraksi siswa saat
berada di luar ruangan. Kendala tersebut juga tercermin dalam studi (Madawistama et al.,
2024) yang meneliti efektivitas mobile learning dalam pembelajaran matematika di luar
kelas. Mereka menyatakan bahwa keberhasilan metode pembelajaran inovatif seperti ini
sangat bergantung pada kesiapan teknologi, dukungan kurikulum, serta kompetensi guru
dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis lokasi (location-based learning).

Lebih jauh, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa konteks nyata yang
dihadirkan melalui Math City Map berkontribusi dalam membangun motivasi intrinsik
siswa terhadap matematika. Temuan ini diperkuat oleh Ryan & Deci (2000) dalam
kerangka Self-Determination Theory yang menyatakan bahwa otonomi dan keterlibatan
aktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterikatan siswa (Causgrove
Dunn & Zimmer, 2020).
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Math City Map sebagai
strategi pembelajaran berbasis konteks nyata tidak hanya mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, tetapi juga mendorong peningkatan
motivasi, keterlibatan, dan kolaborasi dalam pembelajaran matematika. Hasil ini
mendukung pentingnya transformasi pendekatan pembelajaran dari yang bersifat abstrak
dan klasikal menuju pendekatan yang lebih kontekstual, partisipatif, dan bermakna.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
hasilnya sulit untuk digeneralisasi karena hanya didasarkan pada sampel yang terbatas,
sehingga apa yang berhasil di satu kelompok belum tentu memberikan hasil yang sama di
kelompok lain. Selain itu, metode penelitian yang digunakan belum sepenuhnya mampu
menangkap semua variabel yang mungkin berpengaruh, dan belum mengukur dampak
jangka panjang dari penggunaan Math City Map. Pelaksanaan di lapangan juga bisa sangat
bervariasi tergantung pada guru, sekolah, maupun lingkungan belajar, yang tentu saja
memengaruhi hasil. Math City Map sendiri cenderung efektif dalam konteks tertentu,
sehingga belum tentu cocok diterapkan di semua kondisi. Beberapa hambatan yang muncul
selama penelitian juga terkait dengan belum siapnya kurikulum untuk mengakomodasi
pendekatan ini, terbatasnya sumber daya seperti waktu, teknologi, dan bahan ajar, serta
belum meratanya pemahaman guru terhadap metode pembelajaran berbasis lingkungan
nyata. Penilaian yang belum selaras dengan pendekatan inovatif ini juga menjadi tantangan
tersendiri, ditambah dengan kendala fisik seperti keterbatasan ruang atau lokasi yang

kurang mendukung untuk kegiatan belajar di luar kelas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Math City Map dalam

pembelajaran matematika di luar ruangan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan signifikan pada
persentase penguasaan indikator kemampuan pemecahan masalah, yang mencakup
kemampuan menganalisis masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana,
dan memeriksa kembali jawaban. Pada siklus I, rata-rata penguasaan siswa berada pada
angka 47,3%, dan meningkat tajam menjadi 88% pada siklus I1.

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
konteks nyata dalam hal ini melalui pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai media belajar
dapat secara efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika,
khususnya pada materi bangun ruang sisi datar. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya
integrasi metode pembelajaran berbasis teknologi dan lingkungan nyata ke dalam

kurikulum guna meningkatkan keterlibatan aktif dan hasil belajar siswa. Selain mendorong
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pemahaman konseptual, pendekatan ini juga berpotensi memotivasi siswa untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka.
Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah
sampel yang relatif masih kecil serta adanya variabilitas dalam pelaksanaan yang mungkin
memengaruhi hasil. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih
besar dan konteks pembelajaran yang lebih bervariasi disarankan untuk memperkuat
generalisasi temuan dan mengeksplorasi lebih jauh potensi penggunaan Math City Map

dalam berbagai setting pembelajaran.
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